=

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026
e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational

-~
Jurnal P4l

EVALUASI KETERCAPAIAN INDIKATOR KINERJA PROGRAM MAKAN
BERGIZI GRATIS: ANALISIS DAMPAK PADA PENDIDIKAN

Jabal Ahsan?, Andi Taufiq Umar?, Choms Gary Ganda Tua Sibarani?, Neha Nermi
Rambe?, Nurnaziah®, Muhammad Ariel®, Khoirunnisa Matondang’, Akbar Fahlevi®
Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medant3456.7:8
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medan?
e-mail: jabalahsan@unimed.ac.id

Diterima: 12/05/2026; Direvisi: 18/05/2026; Diterbitkan: 22/05/2026

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketercapaian indikator kinerja Program Makan
Bergizi Gratis (MBG) serta menganalisis dampaknya terhadap pendidikan di Kecamatan Percut
Sei Tuan. Penelitian menggunakan pendekatan mixed-method dengan menggabungkan metode
kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
implementasi program. Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur, data
kehadiran siswa, dan nilai akademik sebelum serta sesudah pelaksanaan program. Analisis
statistik digunakan untuk mengidentifikasi perubahan yang signifikan terhadap kehadiran,
motivasi belajar, dan hasil belajar siswa. Sementara itu, data kualitatif diperolen melalui
wawancara mendalam dan observasi lapangan guna menggali persepsi para pemangku
kepentingan terkait kualitas layanan, keteraturan distribusi makanan, serta kesesuaian program
dengan kebutuhan lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program MBG memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan stabilitas kehadiran siswa, motivasi belajar, dan capaian
akademik. Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa keberhasilan program dipengaruhi
oleh konsistensi distribusi, kualitas makanan, dan dukungan sekolah dalam pelaksanaan
program. Dengan demikian, Program MBG tidak hanya berperan dalam meningkatkan
kesehatan siswa, tetapi juga mendukung penguatan tujuan pendidikan pada jenjang sekolah
dasar dan menengah di Percut Sei Tuan.

Kata Kunci: Evaluasi, Makan Bergizi Gratis, Pendidikan

ABSTRACT
This study aims to evaluate the achievement of the performance indicators of the Free Nutritious
Meal Program (MBG) and analyze its impact on education in Percut Sei Tuan District. The
study employed a mixed-method approach by combining quantitative and qualitative methods
to obtain a comprehensive understanding of the program implementation. Quantitative data
were collected through structured questionnaires, student attendance records, and academic
achievement scores before and after the implementation of the program. Statistical analysis was
conducted to identify significant changes in attendance stability, learning motivation, and
student academic performance. Meanwhile, qualitative data were obtained through in-depth
interviews and field observations to explore stakeholders’ perceptions regarding service quality,
distribution consistency, and the relevance of the program to local needs. The findings indicate
that the MBG Program contributes positively to improving student attendance, learning
motivation, and academic achievement. The study also reveals that the success of the program
is influenced by distribution consistency, food quality, and school support during
implementation. Therefore, the MBG Program not only improves students’ health conditions
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but also strengthens the achievement of educational goals at elementary and secondary school
levels in Percut Sei Tuan.
Keywords: Evaluation, Free Nutritious Meals, Education

PENDAHULUAN

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu kebijakan strategis
pemerintah Indonesia yang dirancang untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui pemenuhan kebutuhan gizi peserta didik. Program ini tidak hanya berorientasi pada
aspek kesehatan, tetapi juga diarahkan untuk mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan
pembangunan sosial masyarakat. Kehadiran program MBG menjadi penting karena masih
ditemukannya berbagai persoalan gizi pada anak usia sekolah yang berdampak terhadap
kemampuan belajar, konsentrasi, dan prestasi akademik siswa. Pemenuhan gizi yang baik
memiliki hubungan erat dengan perkembangan kognitif dan kesiapan belajar peserta didik di
sekolah. Rachmawati (2025) menjelaskan bahwa asupan gizi, status gizi, dan pola hidup sehat
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa karena kebutuhan nutrisi yang terpenuhi mampu
meningkatkan fungsi kognitif dan daya konsentrasi peserta didik. Selain itu, Rostikawaty et al.
(2025) juga menegaskan bahwa status gizi yang baik berkorelasi positif dengan peningkatan
capaian akademik siswa di lingkungan sekolah.

Program MBG hadir sebagai bentuk intervensi pemerintah dalam menjawab persoalan
ketimpangan akses pangan bergizi pada anak sekolah. Implementasi program ini diharapkan
dapat membantu peserta didik memperoleh asupan makanan sehat dan bergizi secara merata,
khususnya pada kelompok masyarakat dengan keterbatasan ekonomi. Menurut Qomarrullah et
al. (2025), program makan bergizi memiliki dampak jangka panjang terhadap peningkatan
kesehatan siswa sekaligus mendukung keberlanjutan pendidikan. Program ini juga dipandang
mampu mengurangi risiko putus sekolah yang disebabkan oleh lemahnya kondisi kesehatan
dan rendahnya kesiapan belajar peserta didik. Rahmah et al. (2025) menyatakan bahwa
efektivitas program MBG di sekolah dasar menunjukkan adanya peningkatan partisipasi belajar
dan kondisi fisik siswa setelah program diterapkan. Dengan demikian, program MBG menjadi
salah satu langkah konkret pemerintah dalam memperkuat kualitas pendidikan melalui
pendekatan pemenuhan kebutuhan dasar siswa.

Selain berdampak pada kesehatan fisik siswa, program MBG juga memiliki hubungan
yang kuat dengan peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah. Peserta didik yang
memperoleh asupan gizi yang cukup cenderung memiliki energi belajar yang lebih stabil
sehingga mampu mengikuti pembelajaran secara optimal. Irawan (2025) menjelaskan bahwa
program MBG memberikan pengaruh positif terhadap konsentrasi dan motivasi belajar siswa
sekolah dasar. Kondisi ini terjadi karena kebutuhan fisiologis siswa terpenuhi sehingga mereka
dapat lebih fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Basri et al. (2022) juga
menyebutkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan erat dengan konsentrasi belajar
peserta didik, sehingga peningkatan motivasi dapat mendukung efektivitas pembelajaran di
kelas. Oleh sebab itu, program MBG tidak hanya dipandang sebagai program kesehatan, tetapi
juga sebagai strategi pendukung peningkatan mutu pembelajaran di sekolah.

Dalam konteks pendidikan, keberhasilan program MBG dapat dilihat melalui berbagai
indikator kinerja pendidikan dan pembelajaran. Indikator tersebut meliputi peningkatan
kehadiran siswa, peningkatan motivasi belajar, peningkatan konsentrasi belajar, serta
peningkatan hasil belajar akademik peserta didik. Saputra (2025) menyatakan bahwa program
makan bergizi dapat menjadi katalisator peningkatan kualitas pembelajaran karena siswa
memiliki kesiapan fisik dan mental yang lebih baik dalam mengikuti kegiatan belajar. Program
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MBG juga mampu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif karena siswa tidak lagi
mengalami gangguan belajar akibat rasa lapar atau kondisi tubuh yang lemah. Selain itu,
peningkatan kesehatan siswa dapat berdampak pada stabilitas kehadiran siswa di sekolah
sehingga proses pembelajaran berjalan lebih optimal. Dengan demikian, indikator pendidikan
menjadi salah satu aspek penting dalam mengevaluasi keberhasilan implementasi program
MBG di sekolah.

Meskipun memiliki tujuan yang positif, implementasi program MBG masih
menghadapi berbagai tantangan di lapangan. Beberapa sekolah masih mengalami kendala
terkait distribusi makanan, kualitas bahan pangan, dan keterbatasan sarana pendukung
pelaksanaan program. Mursalin et al. (2026) menjelaskan bahwa keberhasilan program MBG
juga dipengaruhi oleh dukungan ekonomi lokal, ketersediaan bahan pangan, dan keterlibatan
masyarakat dalam pelaksanaan program. Selain itu, perbedaan kondisi sosial dan ekonomi
setiap daerah menyebabkan implementasi program belum berjalan secara merata. Afriani dan
Gunawan (2026) menyatakan bahwa program MBG memerlukan penguatan edukasi gizi dan
pembiasaan perilaku makan sehat agar manfaat program dapat dirasakan secara berkelanjutan
oleh siswa. Tantangan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program MBG tidak hanya
ditentukan oleh penyediaan makanan, tetapi juga dipengaruhi oleh manajemen program dan
dukungan lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Permasalahan lain yang masih ditemukan adalah belum optimalnya evaluasi terhadap
dampak program MBG pada aspek pendidikan dan pembelajaran. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek kesehatan, status gizi, atau implementasi kebijakan
program secara umum. Penelitian mengenai ketercapaian indikator kinerja pendidikan, seperti
peningkatan motivasi belajar, konsentrasi belajar, dan hasil belajar siswa, masih relatif terbatas.
Iwansyah dan Juraidin (2025) menjelaskan bahwa faktor pengetahuan dan perilaku gizi
memiliki pengaruh terhadap kondisi belajar anak sehingga evaluasi program MBG perlu
dilakukan secara menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang tidak hanya berfokus
pada pemenuhan kebutuhan gizi siswa, tetapi juga menganalisis dampak program terhadap
kualitas pendidikan. Keterbatasan penelitian sebelumnya menjadi dasar penting bagi
pengembangan kajian yang lebih komprehensif mengenai implementasi program MBG di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada evaluasi ketercapaian
indikator Kkinerja Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap aspek pendidikan dan
pembelajaran di Kecamatan Percut Sei Tuan. Penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana program MBG mampu meningkatkan kehadiran siswa, motivasi
belajar, konsentrasi belajar, dan hasil belajar akademik peserta didik. Selain itu, penelitian ini
juga berupaya menggali persepsi berbagai pihak terkait efektivitas pelaksanaan program di
sekolah. Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang mengintegrasikan
indikator kesehatan dan indikator pendidikan dalam evaluasi program MBG menggunakan
pendekatan mixed-method. Pendekatan tersebut memungkinkan penelitian memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak program terhadap peserta didik dan
proses pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi dan rekomendasi dalam pengembangan kebijakan program MBG yang lebih
efektif dan berkelanjutan di masa mendatang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method dengan menggabungkan
metode kuantitatif dan kualitatif untuk menganalisis dampak Program Makan Bergizi Gratis
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(MBG) terhadap pendidikan di Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur perubahan kehadiran siswa, motivasi
belajar, dan hasil belajar akademik sebelum dan sesudah pelaksanaan program, sedangkan
pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali persepsi stakeholder terkait implementasi
program MBG di sekolah. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan keberagaman kondisi sosial
ekonomi masyarakat dan variasi pelaksanaan program MBG pada beberapa sekolah dasar di
wilayah tersebut. Subjek penelitian terdiri atas siswa, guru, dan orang tua yang terlibat dalam
pelaksanaan program MBG. Teknik penentuan sampel dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan keterlibatan responden dalam program.

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui kuesioner terstruktur, data kehadiran
siswa dari administrasi sekolah, dan nilai akademik dari hasil ujian siswa. Sementara itu, data
kualitatif diperolen melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi langsung terhadap
pelaksanaan program di sekolah. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator kehadiran,
motivasi belajar, konsentrasi belajar, dan hasil belajar siswa. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan uji komparatif untuk melihat perubahan sebelum dan
sesudah program MBG dilaksanakan. Adapun data kualitatif dianalisis melalui tahapan reduksi
data, pengkodean, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara tematik. Validitas data
dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumen sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan berikut disusun berdasarkan pendekatan mixed
methods dengan desain sequential explanatory yang mengintegrasikan temuan kuantitatif dan
kualitatif secara bertahap. Tahap awal penelitian difokuskan pada pengumpulan dan analisis
data kuantitatif untuk mengidentifikasi perubahan tingkat kehadiran dan hasil belajar siswa
setelah implementasi Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Selanjutnya, data kualitatif
digunakan untuk memperdalam pemahaman mengenai pengalaman, persepsi, dan respons
siswa, guru, serta orang tua terhadap pelaksanaan program di sekolah. Integrasi kedua jenis data
tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak
program MBG terhadap aspek pendidikan di Kecamatan Percut Sei Tuan. Penyajian hasil
penelitian diawali dengan paparan temuan kuantitatif dan kualitatif, kemudian dilanjutkan
dengan pembahasan teoritis yang mengaitkan hasil penelitian dengan konsep, teori, dan
penelitian terdahulu yang relevan. Dengan demikian, pembahasan dalam penelitian ini
diharapkan mampu menunjukkan keterkaitan antara implementasi program MBG dengan
peningkatan kualitas pembelajaran, motivasi belajar, serta hasil akademik siswa di lingkungan
sekolah.

Hasil

Penelitian ini menggunakan desain sequential explanatory, yaitu pengumpulan dan
analisis data kuantitatif dilakukan terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan
data kualitatif untuk memperkuat pemaknaan hasil penelitian. Penelitian dilaksanakan pada 12
sekolah sampel yang dipilih dari 74 sekolah negeri di Kecamatan Percut Sei Tuan menggunakan
teknik stratified random sampling. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner terstruktur, data
kehadiran siswa, serta nilai akademik sebelum dan sesudah pelaksanaan Program Makan
Bergizi Gratis (MBG). Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan siswa, guru, dan orang tua serta observasi langsung terhadap pelaksanaan program di
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sekolah. Pengumpulan data dilakukan selama dua bulan, yaitu Maret hingga April 2026, untuk
melihat perubahan yang terjadi setelah implementasi program MBG.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasakan dampak positif
dari pelaksanaan program MBG terhadap aktivitas belajar mereka di sekolah. Siswa
menyatakan bahwa program tersebut membantu meningkatkan semangat hadir ke sekolah
karena mereka memperolen makanan bergizi secara rutin. Selain itu, siswa juga
mengungkapkan bahwa kondisi fisik mereka menjadi lebih baik sehingga lebih mudah
berkonsentrasi selama pembelajaran berlangsung. Guru dan orang tua siswa turut
menyampaikan bahwa program MBG memberikan perubahan positif terhadap motivasi belajar
dan partisipasi siswa di kelas. Temuan wawancara tersebut disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Wawancara Penelitian
No Indikator Jawaban

Sejak ada program makan bergizi gratis, saya jadi lebih rajin datang ke
1 Kehadiran Siswa sekolah. Kalau dulu kadang malas berangkat karena belum sarapan,
sekarang saya semangat karena tahu ada makanan di sekolah

Setelah makan di sekolah, saya lebih mudah fokus mendengarkan

Kogslear];rram guru. Kalau dulu sering mengantuk di kelas, sekarang bisa lebih
J konsentrasi sampai pelajaran selesai
Prestasi Nilai mulai naik, terutama di pelajaran Matematika. Siswa bisa lebih
3 . cepat mengerjakan soal karena tidak mudah capek dan bisa berpikir
Akademik AP
lebih jernih
Motivasi dan Program ini membuat saya lebih semangat belajar. Saya merasa
. diperhatikan oleh sekolah dan pemerintah, jadi ingin membalas dengan
Semangat Belajar . o
belajar lebih giat
Persensi terhada Saya suka karena makanannya enak dan bergizi. Kalau bisa, menunya
5 P P lebih bervariasi supaya tidak bosan. Saya sebagai orang tua merasa

Program terbantu dengan adanya program ini

Berdasarkan data kuantitatif, implementasi program MBG menunjukkan adanya
peningkatan pada tingkat kehadiran siswa dan hasil belajar akademik di seluruh sekolah sampel.
Peningkatan tersebut terlihat pada hampir semua sekolah dasar dan sekolah menengah pertama
yang menjadi lokasi penelitian. Sekolah dengan tingkat kehadiran awal yang relatif rendah
menunjukkan peningkatan kehadiran yang cukup signifikan setelah program berjalan selama
dua bulan. Selain itu, nilai akademik siswa juga mengalami peningkatan setelah pelaksanaan
program MBG. Data lengkap mengenai perubahan kehadiran dan nilai akademik siswa
disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Penelitian

Jumlah  Kehadiran Pre Kehadiran Post Nilai Nilai

No Nama Sekolah

Siswa (%) (%) Pre Post

1 SDN 101780 Percut 145 78.2 915 67.2 755

, SDN101764 Bandar 4, 75.1 88.7 66.8  73.7
Klippa

3 SDN 101776 Sampali 98 80.4 90.1 685 737

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
d https://doi.org/10.51878/educational.v6i2

1168


https://jurnalp4i.com/index.php/educational

=

EDUGATIONAL

JumalInovasi
Pendidikan & Pembelajaran

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026
e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational -~
Jurnal P4l

No Nama Sekolah Jumlah Kehadiran Pre Kehadiran Post Nilai Nilai

Siswa (%) (%) Pre Post

4 SDN 104201 Kolam 167 72.3 85.6 651  74.2

5  SDN101/68 89 82.1 89.3 69.3 734

Tembung

g SDN 101766 Bandar ., 76.8 92.4 66.5  74.3
Setia

7 SMPN 1PercutSer 5, 745 87.2 648 753
Tuan

g SMPN2PercutSel g, 71.9 86.8 632 744
Tuan

g SMPN3PercutSel ,qq 77.3 88.1 671 747
Tuan

10 ~ SDN 101767 110 79.6 87.9 68.2 740

Tembung

17 SMPN4PercutSei . 73.8 89.5 65.9 753
Tuan

1o SDN101773Desa g 81.2 01.8 69.8  76.3
Kolam

Hasil analisis paired t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara tingkat kehadiran siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan program MBG. Analisis ini
dilakukan untuk mengetahui efektivitas program terhadap peningkatan kehadiran siswa di
sekolah. Nilai signifikansi yang diperoleh menunjukkan bahwa perubahan kehadiran siswa
setelah implementasi program terjadi secara nyata. Selain itu, peningkatan kehadiran terlihat
secara konsisten pada seluruh sekolah sampel baik di tingkat SD maupun SMP. Hasil pengujian
paired t-test dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Analisis Paired t-test
Mean Std. Deviation t  df Sig. (2-tailed)
Pre - Post -12.14167 -12.14167 -14.984 11 .000

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata kehadiran siswa mengalami peningkatan
setelah program MBG dilaksanakan. Rentang nilai kehadiran sesudah program juga terlihat
lebih stabil dibandingkan sebelum program diterapkan. Data ini menunjukkan bahwa program
MBG mampu mendorong konsistensi kehadiran siswa di sekolah. Selain itu, hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran setelah
memperoleh makanan bergizi di sekolah. Data analisis deskriptif kehadiran siswa dapat dilihat
pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Analisis Deskriptif Kehadiran

N Range Minimum Maximum
Pre 12 10.20 71.90 82.10
Post12 6.80  85.60 92.40
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Selain kehadiran siswa, penelitian ini juga menganalisis perubahan hasil belajar
akademik sebelum dan sesudah implementasi program MBG. Hasil analisis menggunakan uji
Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan nilai akademik siswa yang signifikan setelah
program berjalan. Peningkatan nilai terlihat pada berbagai mata pelajaran, terutama pada mata
pelajaran yang membutuhkan konsentrasi tinggi seperti Matematika dan IPA. Berdasarkan
observasi di sekolah, siswa tampak lebih fokus dan aktif dalam mengikuti pembelajaran setelah
memperoleh asupan makanan bergizi secara rutin. Hasil pengujian Wilcoxon terhadap nilai
akademik siswa disajikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Nilai Akademik Siswa
Post - Pre
Z -3.059°
Asymp. Sig. (2-tailed) .002

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Makan Bergizi
Gratis memberikan dampak positif terhadap aspek pendidikan dan pembelajaran di sekolah.
Program ini tidak hanya meningkatkan kehadiran siswa, tetapi juga mendorong peningkatan
konsentrasi belajar, motivasi belajar, dan hasil akademik peserta didik. Temuan wawancara dan
observasi memperlihatkan bahwa siswa merasa lebih bersemangat mengikuti pembelajaran
karena kondisi fisik mereka menjadi lebih baik. Guru dan orang tua juga memberikan respons
positif terhadap pelaksanaan program karena dinilai membantu meningkatkan kualitas belajar
siswa di sekolah. Dengan demikian, implementasi program MBG menunjukkan kontribusi yang
signifikan dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di Kecamatan Percut Sei Tuan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG)
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kehadiran siswa di sekolah. Peningkatan
kehadiran tersebut menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan dasar siswa memiliki hubungan
erat dengan motivasi mereka untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara rutin. Dalam
perspektif hierarki kebutuhan Maslow, kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling
mendasar yang harus dipenuhi sebelum individu mampu mencapai kebutuhan lain yang lebih
tinggi, termasuk kebutuhan belajar dan aktualisasi diri (Fatimah et al., 2024). Program MBG
membantu siswa memperoleh asupan makanan yang cukup sehingga mereka memiliki energi
dan kesiapan fisik yang lebih baik untuk hadir di sekolah. Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ngoba et al. (2026) yang menyatakan bahwa program makan bergizi memiliki
hubungan signifikan dengan peningkatan tingkat kehadiran siswa sekolah dasar. Selain itu,
hasil penelitian ini jJuga memperlihatkan bahwa siswa dari keluarga dengan kondisi ekonomi
rendah memperoleh manfaat paling besar karena program MBG membantu mengurangi
hambatan ekonomi yang sebelumnya memengaruhi partisipasi sekolah.

Peningkatan kehadiran siswa dalam penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan belajar yang lebih mendukung setelah program MBG diterapkan. Program makan
bergizi menciptakan suasana sekolah yang lebih nyaman dan kondusif sehingga siswa merasa
lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Husna et al. (2025) menjelaskan bahwa
fasilitas dan lingkungan fisik sekolah memiliki hubungan erat dengan motivasi belajar siswa
karena lingkungan yang mendukung mampu meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan siswa

Copyright (c) 2026 EDUCATIONAL: Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
d https://doi.org/10.51878/educational.v6i2

1170


https://jurnalp4i.com/index.php/educational

=

EDUGATIONAL

JumalInovasi
Pendidikan & Pembelajaran

EDUCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan & Pengajaran
Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026
e-ISSN : 2775-2593 | p-ISSN : 2775-2585
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educational

-~
Jurnal P4l

dalam belajar. Dalam konteks penelitian ini, keberadaan makanan bergizi di sekolah menjadi
salah satu bentuk fasilitas pendukung yang memperkuat kenyamanan siswa selama berada di
lingkungan sekolah. Selain itu, guru juga melaporkan adanya peningkatan interaksi dan
partisipasi siswa di kelas setelah program berjalan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan program MBG tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas makanan yang diberikan,
tetapi juga oleh lingkungan sekolah yang mampu mendukung kebutuhan fisik dan psikologis
peserta didik secara menyeluruh.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan konsentrasi belajar siswa
setelah implementasi program MBG. Kondisi ini terlihat dari meningkatnya fokus siswa saat
mengikuti pembelajaran serta berkurangnya keluhan kelelahan dan rasa mengantuk di kelas.
Harahap (2025) menyatakan bahwa sarapan pagi memiliki pengaruh signifikan terhadap
konsentrasi belajar siswa sekolah dasar karena asupan nutrisi yang cukup membantu
meningkatkan fungsi kognitif dan daya fokus siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ulfah et al. (2025) juga menjelaskan bahwa pemenuhan
kebutuhan gizi berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan konsentrasi belajar peserta
didik. Dalam penelitian ini, siswa yang memperoleh makanan bergizi secara rutin tampak lebih
aktif bertanya, menjawab pertanyaan guru, dan mengikuti kegiatan pembelajaran hingga
selesai. Temuan tersebut menunjukkan bahwa program MBG memiliki kontribusi penting
dalam mendukung kesiapan belajar siswa melalui pemenuhan kebutuhan nutrisi yang memadai.

Peningkatan hasil belajar akademik yang ditemukan dalam penelitian ini
memperlihatkan bahwa program MBG tidak hanya berdampak pada aspek kesehatan, tetapi
juga pada kemampuan akademik siswa. Rata-rata nilai akademik siswa mengalami peningkatan
setelah program dilaksanakan, terutama pada mata pelajaran yang membutuhkan konsentrasi
tinggi seperti Matematika dan IPA. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur et al.
(2023) yang menyatakan bahwa status gizi memiliki hubungan positif dengan prestasi belajar
anak usia sekolah. Selain itu, Pepilina et al. (2024) menjelaskan bahwa perkembangan kognitif
anak sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik dan nutrisi yang memadai karena kemampuan
berpikir dan pemrosesan informasi memerlukan dukungan energi yang cukup. Temuan
penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Aurino et al. (2023) yang menunjukkan bahwa
program school feeding memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar
siswa pada skala yang lebih luas. Dengan demikian, peningkatan prestasi akademik dalam
penelitian ini dapat dipahami sebagai konsekuensi dari meningkatnya kondisi kesehatan,
konsentrasi, dan kesiapan belajar siswa setelah memperoleh asupan makanan bergizi secara
rutin.

Selain memberikan dampak positif, penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi
program MBG masih menghadapi beberapa tantangan dalam pelaksanaannya. Beberapa
sekolah mengalami kendala terkait variasi menu makanan, distribusi makanan yang belum
sepenuhnya konsisten, serta keterbatasan sarana pendukung pelaksanaan program. Azizi (2025)
menjelaskan bahwa salah satu tantangan utama program makan gratis di sekolah adalah aspek
pendanaan dan efektivitas distribusi yang memerlukan pengelolaan secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, evaluasi program secara berkala menjadi penting untuk memastikan bahwa
pelaksanaan program berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Purnomo et al. (2022)
menyatakan bahwa evaluasi program pendidikan diperlukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan, hambatan, serta efektivitas implementasi program dalam mencapai target yang
diharapkan. Selain itu, keberhasilan program MBG juga memerlukan keterlibatan aktif sekolah,
orang tua, dan pemerintah daerah agar program dapat berjalan secara berkelanjutan dan
memberikan manfaat jangka panjang bagi peserta didik.
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Keberhasilan program MBG dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa program
sosial berbasis pemenuhan kebutuhan dasar dapat memberikan dampak luas terhadap kualitas
pendidikan masyarakat. Program ini tidak hanya membantu meningkatkan kesehatan siswa,
tetapi juga berkontribusi dalam mengurangi hambatan pendidikan yang dipengaruhi oleh
kondisi ekonomi keluarga. Hardana (2023) menjelaskan bahwa kemiskinan memiliki hubungan
erat dengan rendahnya akses pendidikan karena keterbatasan ekonomi dapat memengaruhi
kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan dasar anak. Dalam konteks penelitian ini,
program MBG membantu mengurangi beban orang tua dalam menyediakan makanan bagi anak
selama berada di sekolah. Selain itu, Nuryana et al. (2025) menjelaskan bahwa efektivitas
program sosial sangat dipengaruhi oleh sosialisasi dan partisipasi masyarakat dalam
mendukung implementasi program. Oleh karena itu, keberlanjutan program MBG memerlukan
dukungan lintas sektor agar manfaat program tidak hanya dirasakan dalam jangka pendek,
tetapi jJuga mampu menjadi bagian dari strategi peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
pendidikan nasional secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan bentuk intervensi strategis
pemerintah yang tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan gizi siswa, tetapi juga
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi program MBG di Kecamatan Percut Sei Tuan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kehadiran siswa, konsentrasi belajar, motivasi belajar,
serta capaian akademik peserta didik pada jenjang sekolah dasar dan menengah. Pemenuhan
kebutuhan fisiologis siswa melalui penyediaan makanan bergizi terbukti mampu menciptakan
kondisi belajar yang lebih kondusif sehingga siswa menjadi lebih aktif, fokus, dan bersemangat
dalam mengikuti proses pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan
pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pembelajaran di kelas, tetapi juga berkaitan erat
dengan kondisi kesehatan dan kecukupan nutrisi peserta didik. Dengan demikian, program
MBG dapat dimaknai sebagai bagian dari upaya penguatan kualitas sumber daya manusia
melalui integrasi kebijakan kesehatan dan pendidikan secara berkelanjutan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa program MBG memiliki nilai strategis dalam
membantu mengurangi hambatan pendidikan yang dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi
keluarga. Kehadiran program mampu memberikan rasa aman bagi siswa dan orang tua terkait
pemenuhan kebutuhan makanan selama berada di sekolah, sehingga mendorong peningkatan
partisipasi dan kedisiplinan siswa dalam belajar. Meskipun demikian, pelaksanaan program
masih menghadapi beberapa tantangan, seperti konsistensi distribusi makanan, variasi menu,
serta penguatan sarana pendukung di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara
pemerintah, sekolah, dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas implementasi program agar
manfaat yang diperoleh dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji dampak jangka panjang program MBG terhadap
perkembangan kogpnitif, kesehatan, karakter, dan prestasi pendidikan siswa pada cakupan
wilayah yang lebih luas. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat difokuskan pada evaluasi
efektivitas kebijakan, manajemen distribusi pangan, serta integrasi program MBG dengan
penguatan pendidikan karakter dan kesejahteraan sosial masyarakat.
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